LAPORAN PELAKSANAAN

MUKTAMAR KE-1 ICMI MUDA

I. Pengantar
Segala puji bagi Allah SWT yang menentukan setiap ikhtiar manusia, sumber segala cinta dan kasih sayang-Nya. Kita bersyukur atas segala limpahan nikmat dan rahmat atas anugerah dan kekuatan yang diberikan kepada kita semua, sehingga Muktamar Ke-1 ICMI Muda dapat terselenggara dengan sukses.

Berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa serta dukungan dari cendekiawan muslim muda se-Indonesia, Muktamar Ke-1 ICMI Muda berlangsung dalam suasana dan aura ukhuwah yang kental sekaligus meneguhkan titik anjakan kesejarahan ICMI Muda, yaitu : (1) kerendahan hati yang cerdas, (2) niat tulus yang konsisten, dan (3) keteguhan hati nan santun.
Pelaksanaan Muktamar Ke-1 ICMI Muda dilatarbelakangi kesadaran akan peran aktif  Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dalam turut-serta memikirkan, merumuskan, dan memberi jawaban secara tepat dan komprehensif terhadap berbagai permasalahan strategis bangsa Indonesia kini dan ke depan. Sebagai organisasi dengan identitas kecendekiaan, ke-Islaman, dan ke-Indonesiaan, yang didalamnya tergabung potensi besar sumber daya manusia cendekia bangsa ini, ICMI semakin dituntut mengemban peran dan tanggungjawab kebangsaan tersebut.
Salah satu tuntutan sekaligus jawaban terpenting yang dibutuhkan bangsa ini kini dan ke depan adalah tersedianya sumber daya manusia cendekia. Dalam konteks, seperti pernah dikatakan oleh pendiri sekaligus Ketua Umum pertama ICMI, Prof. Dr.-Ing. B.J. Habibie, bahwa cendekiawan adalah mereka yang memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungannya. Pernyataan tersebut disampaikan pada Muktamar Ke-IV ICMI di Makassar, Desember 2005 silam. Pernyataan itu sekaligus sebagai isyarat visioner lembut, tangkas dan cerdas, tentang bagaimana ketersediaan dan penyediaan sumber daya manusia cendekia oleh ICMI, baik sebagai realitas kekinian maupun sebagai formulasi harapan ke depan.

Realitasnya, ICMI lahir di Malang 15 tahun silam, mengalami fluktuasi peran dalam irama zaman yang berubah, dan kemudian ICMI seakan “lahir kembali” di Makassar pada Muktamar Ke-IV. Dengan semangat “kelahiran kembali” itu pula, formulasi harapan ke depan perlu kian dibuncahkan, antara lain dengan penataan berbagai komponen organisatoris secara lebih dinamis dan eksploratif. 

Penataan organisatoris tersebut semakin mendesak untuk dilakukan di tengah pertumbuhan potensi cendekiawan muda muslim se-Indonesia yang begitu pesat, namun potensi sangat besar itu justru masih cenderung berserak di berbagai jalur kehidupan secara sendiri-sendiri. Disadari dengan baik bahwa potensi besar tersebut akan semakin optimal dalam mengemban peran dan tanggungjawab strategisnya bilamana dapat terwadahi secara tepat.

Pada tanggal 29 September 2005, mendahului pelaksanaan Muktamar Ke-IV ICMI, sekelompok orang-orang muda ICMI di Sulawesi Selatan mendeklarasikan ICMI Muda. Deklarasi nasional ICMI Muda tersebut berangkat dari kegelisahan positif, kreatif dan visioner, untuk turut membantu mengemban serta mengembangkan peran dan tanggungjawab besar ICMI terhadap bangsa, negara, dan umat; serta merupakan bagian penting dari kontribusi signifikan orang-orang muda ICMI dalam penataan komponen organisatoris secara lebih dinamis dan eksploratif tersebut; sekaligus dimaksudkan sebagai langkah strategis menuju pembentukan wadah organisatoris bagi potensi besar cendekiawan muda muslim se-Indonesia. 
Selain itu, terdapat lima rumusan penting yang mendasari gagasan awal dideklarasikannya ICMI Muda, sebagaimana diyakini oleh para Deklarator Nasional ICMI Muda. Pertama, ICMI Muda bukan pecahan dari ICMI dan tidak untuk memecah ICMI. Kedua, ICMI Muda secara organisatoris bersifat independen dan secara ideologis bernaung di bawah payung besar ICMI. Ketiga, ICMI Muda melaksanakan muktamar sendiri, punya AD/ART sendiri yang disusun dengan merujuk pada AD/ART ICMI, dan punya struktur kepengurusan sendiri yang secara independen dipilih oleh dan bertanggungjawab melalui musyawarah ICMI Muda. Keempat, ICMI Muda berperan antara lain menopang dan menggerakkan kaderisasi bagi ICMI. Kelima, identitas gerak perjuangan ICMI Muda berlandaskan empat prinsip: kecendekiaan, ke-Islaman, ke-Indonesiaan, dan kemudaan.

Menyadari bahwa ICMI Muda merupakan gagasan strategis positif yang lahirnya tak terpisahkan dari dinamika besar ICMI, maka pada tanggal 5 Desember 2005 bertempat di Hotel Sahid Jaya Makassar, bertepatan dengan waktu pelaksanaan Muktamar Ke-IV ICMI, Deklarator Nasional ICMI Muda melakukan dialog dengan Pendiri sekaligus Ketua Umum pertama ICMI, Prof. Dr.-Ing. B. J. Habibie, yang didampingi oleh Ketua Umum ICMI saat itu, Dr. Ir. Muslimin Nasution, tentang berbagai gagasan strategis terkait keberadaan ICMI Muda. Bapak Prof. Dr.-Ing. B. J. Habibie dan diamini Bapak Dr. Ir. Muslimin Nasution menyambut sangat positif keberadaan ICMI Muda begitupun dengan rencana pelaksanaan Muktamar Ke-1 ICMI Muda. Khusus tentang pelaksanaan Muktamar Ke-1 ICMI Muda, Bapak Prof. Dr.-Ing. B. J. Habibie menyarankan, pertama, agar dilaksanakan dalam kurun waktu setahun terhitung sejak pertemuan tersebut, dan kedua, agar pelaksanaannya dilakukan di Makassar sebagai tempat dimana ICMI Muda pertama kali dideklarasikan.

Berangkat dari semua itu, dan secara khusus memperhatikan hasil-hasil dialog Deklarator Nasional ICMI Muda dengan Bapak Prof. Dr.-Ing. B. J. Habibie, maka telah dibentuk Tim Kerja Nasional (TiKNas) ICMI Muda untuk mempersiapkan segala sesuatunya terkait dengan pelaksanaan Muktamar Ke-1 ICMI Muda. 

Menindaklanjuti amanah Bapak Prof. Dr.-Ing. BJ Habibie kepada Deklarator Nasional ICMI Muda yang disampaikan pada pertemuan tanggal 5 Desember 2005 di tengah arena Muktamar IV ICMI untuk melaksanakan Muktamar Ke-1 ICMI Muda di Makassar dalam waktu setahun setelah pertemuan tersebut, dan memperhatikan hasil Tudang Sipulung Pra-Muktamar Ke-1 ICMI Muda pada tanggal 13 Mei 2006 di Makassar dengan dihadiri delegasi ICMI Muda dari 9 propinsi se-Kawasan Timur Indonesia, maka Tim Kerja Nasional (TiKNas) ICMI Muda yang diamanahi tugas mengawal dan menyelenggarakan Muktamar Ke-1 ICMI Muda pada tanggal 23-25 Juli 2006 di Hotel Sahid Jaya Makassar yang dihadiri kurang lebih 500 ( lima ratus ) orang utusan Tim Kerja Wilayah (TiKWil), Tim Kerja Daerah (TiKDa) dan Tim Kerja Khusus (TiKSus) serta undangan berhasil mengawal,  merampungkan dan menyelenggarakan Muktamar Ke-1 ICMI Muda dengan  baik  ditengah kendala dan keterbatasan serta skeptis beberapa pihak yang tidak menginginkan terselenggaranya kegiatan ini. 
Melalui laporan hasil muktamar sebagai reviuw kerja-kerja nyata dari Tim Kerja Nasional (TiKNas) dengan segala kerendahan hati yang cerdas, nawaitu, komitmen dan konsistensi  yang ada, Alhamdulillah laporan ini hadir memaparkan  seluruh proses  hasil pelaksanaan mengawal, menyelenggarakan dan merampungkan lahirnya ICMI Muda sebagai wujud dan komitmen kami terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara yang ternafasi oleh spirit kecendekiaan, keIslaman, keIndonesiaan, dan kemudaan,  semoga menjadi bahan masukan, koreksi konstruktif, ide dan gagasan buat Muktamar Ke-2 dan  semoga Allah Subhanahu Wataala selalu meridhohi kerja-kerja kita. Amin
II. T e m a


“Kecendekiaan, KeIslaman, KeIndonesiaan, dan Kemudaan“

III. Pelaksanaan

Muktamar Ke-1 ICMI Muda dilaksanakan pada : 

Hari/Tanggal
: Ahad-Selasa,   23-25  Juli 2006

Tempat 

: Hotel Sahid Jaya Makassar




: Jl. Ratulangi No.33, Makassar, Sulawesi Selatan.

IV. Tujuan 
1. Perumusan dan penetapan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) ICMI Muda

2. Penetapan Struktur Organisasi dan Kelembagaan ICMI Muda

3. Perumusan dan penetapan Program Kerja ICMI Muda

4. Terbentuknya Kepengurusan ICMI Muda secara Nasional
V. Hasil-Hasil


1. Telah ditetapkan nama Muktamar sebagai forum permusyawaratan tertinggi dan ICMI Muda sebagai nama organisasi

2. Telah dirumuskan dan ditetapkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) ICMI Muda sebagaimana terlampir.
3. Telah ditetapkan Struktur Organisasi dan Kelembagaan ICMI Muda.
4. Telah dirumuskan dan ditetapkan Garis Besar Program Kerja dan Kebijakan ICMI Muda sebagaimana terlampir.
5. Telah terbentuk Presidium ICMI Muda, terdiri dari :

a. A.M. Iqbal Parewangi, S.Si (Ketua Presidium)

b. Drs. Ahyar Anwar, SS, M.Si (keterwakilan TiKNas)

c. Ir. Taufiq Fachruddin, MM (Keterwakilan regional Sulawesi)
d. Syafruddin, SH, M.Hum (Keterwakilan regional Kalimantan)

e. Drs. Arqam Azikin, M.Si (Keterwakilan regional Maluku dan Papua)

f. Drs. Indra Syahrin, M.Si (Ketrwakilan regional Sumatera)

g. Achmad Zakiyuddin, S.IP (Keterwakilan regional Jawa, Bali dan Nusa Tenggara).
6. Telah ditetapkan tempat pelaksanaan Rapat Kerja Nasional (Rakernas) Ke-1 ICMI Muda di Sumatera Utara sebagaimana terlampir
7. Telah ditetapkan tempat pelaksanaan Muktamar Ke-2 ICMI Muda di DKI Jakarta sebagaimana terlampir
VI. Peserta 

Muktamar Ke-1 ICMI Muda tahun 2006 diikuti 700 orang peserta, 

terdiri dari :

1. Peserta Penuh terdiri dari perwakilan Tim Kerja Nasional (TiKNas) ICMI Muda, Tim Kerja Wilayah (TiKWil) ICMI Muda, Tim Kerja Daerah (TiKDa) ICMI Muda, Tim Kerja Khusus (TiKSus) ICMI Muda, dan Tim Kerja Luar Negeri (TiKLu) ICMI Muda, yang diundang hadir oleh TiKNas Muktamar Ke-1 ICMI Muda dan dimandatkan oleh Deklarator dan atau Tim Kerja masing-masing. Peserta Penuh mempunyai hak suara dalam Muktamar ke-1 ICMI Muda.

2. Peserta Peninjau terdiri dari perwakilan TiKNas ICMI Muda, TiKWil ICMI Muda, TiKDa ICMI Muda, TiKSus ICMI Muda, dan TiKLu ICMI Muda, yang dimandatkan oleh Deklarator dan atau Tim Kerja masing-masing. Peserta Peninjau tidak mempunyai hak suara dalam Muktamar ke-1 ICMI Muda.

VII. Bentuk Kegiatan

KEGIATAN UTAMA

1.
Muktamar


Hotel Sahid Jaya Makassar, Ahad-Selasa,   23-25  Juli 2006
2.
Orasi Cendekia

Tema : “ Alih Generasi Cerdas Indonesia “


Hotel Sahid Jaya Makassar, Kamis, 24 Juli 2006

KEGIATAN PENDUKUNG

1.
Tudang Sipulung PraMuktamar Ke-1 ICMI Muda

Tema : “ Menyongsong Kebangkitan Cendekia Muda Bangsa Abad 21 ” 
Balai Prajurit jend. M. Yusuf Makassar, 13 Mei 2006.
2.
Peluncuran Buku ICMI Muda


Judul : “ Diary ICMI Muda Meretas Jalan Sejarah “


Hotel Sahid Jaya Makassar, Kamis, 22 Juni 2006

3.
Sayembara Logo dan Mars ICMI Muda


24 April - 31 Mei 2006

VIII. Pengorganisasian

Tim Kerja Nasional (TiKNas) 

Muktamar Ke-1 ICMI Muda Tahun 2006 

(Terlampir)
IX. Administrasi Persuratan
Surat Keluar
 

a. Internal

: 27 (dua puluh tujuh) lembar
b. Eksternal
: 96 (sembilan puluh enam) lembar 
T o t a l

: 123 (seratus dua puluh tiga) lembar

Surat Masuk

a. Internal

: 54 (lima puluh empat)
b. Eksternal
: 25 (dua puluh lima )
T o t a l

: 79  (tujuh puluh sembilan) lembar
X.  Media Partner/Sponsor
Sponsor Kegiatan

a. Hotel sahid Jaya Makassar

b. PT Pelindo IV

c. Harian Fajar

d. Harian Tribun Timur

Media Massa/Pers Lokal/Regional

          - Harian Fajar

          - Harian Tribun Timur

          - Harian Pedoman Rakyat

          - Harian Ujungpandang Ekspress

          - Berita Kota Makassar (BKM)

          - Koran Regional Wilayah/ Daerah se Indonesia

Media Massa Nasional

          - Harian Republika
          - Harian Kompas
          - Harian Suara Pembaharuan

          - Harian Suara Karya

          - Media Indonesia

          - Harian The Jakarta Post

          - Harian Suara Pembaharuan

          - Harian Suara Karya

          - Seputar Indonesia (Koran Sindo)

          - Koran Tempo

          - Majalah Gatra

          - Majalah Hidayatullah

Media Elektronik/ Radio/Televisi


- Makassar TV

- Metro TV


- TV 7


- BBC London


- SC FM


- El Shinta


- RRI


- SCTV


- Trans TV


- LKBN Antara


- Detik Com.


- Tri Jaya FM


XI.    Laporan Keuangan

         
Terlampir

XII.  Hambatan-Hambatan


Jalan panjang, sempit, tajam dan berliku menghadang didepan kami, berbagai kendala dan hambatan silih berganti menerpa, skeptis, pesimis dan intimidasi serta ancaman baik dari internal dan eksternal, tak ubahnya sebuah simphony yang memberi energi strategis kepada Tim Kerja Nasional (TiKNas) untuk tetap bersikukuh mengawal,  menyelenggarakan dan merampungkan muktamar Ke-1 ICMI Muda, kendala dan hambatan itu  baik berupa kurang seriusnya sebagaian deklarator untuk mengawal ICMI Muda,  minimnya personalia Tim Kerja Nasional yang aktif untuk sebuah momem bersejarah, penolakan dan pencitraan yang negatif yang terus menerus dilakukan oleh oknum tertentu,  bahkan melalui jalur birokrasi dan link kekuasaan melakukan presure dan intimidasi, memblok setiap  informasi, serta tertutupnya katup-katup sponsor yang awalnya memberi respon positif tetapi akhirnya mundur dengan alasan yang tidak jelas, nara sumber dalam seminar nasional dan undangan menghadiri Muktamar   yang dijadwalkan hadir pada awalnya,  menyatakan berhalangan tanpa alasan yang jelas, bantuan dana yang pada awalnya dijanjikan akhirnya tidak terkucurkan sampai bertlangsungya Muktamar, rekomendasi kegiatan yang  diharapkan ada dari ICMI pada akhirnya tidak akan pernah ada, ketidak jelasan jawaban  siap  membuka acara dari orang-orang yang berkompeten di negeri ini semakin melengkapi,  tekanan psikis, emosi dan kurangnya  istrahat membuat komplitlah seluruh persoalan.  Alhamdulillahirabbil ’alamin, tepat tanggal 23 -25 Juli 2006  Muktamar Ke-1 ICMI Muda berlangsung dengan sangat khidmat di atas kesadaran berazaskan kesetaraan, atas Izin Allah Subhanahu Wataala. 
XII. Penutup


Perkenankanlah kami menyampaikan laporan  dalam kesempatan ini, dengan segala keterbatasan dan kerendahan hati yang tawadhu  kami telah berupaya memberikan apa yang terbaik dalam mengawal, menyelenggarakan  dan merampungkan Muktamar Ke-1 ICMI Muda, kesemuanya itu belumlah selesai dan berarti apa-apa. Kami sadar dalam penyusunan laporan ini tentu masih banyak hal yang belum terangkum, transparan  dan jelas mendokumentasikannya, oleh karena itu kami mohon maaf yang sebesar-besarnya atas segala kekurangan dan kekhilafan selama mengawal, menyelenggarakan dan merampungkan Muktamar Ke-1 ICMI Muda, dan kami ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas segala doa, ikhtiar, keteguhan, konsistensi  dan ketulusan hati serta kerja keras dari berbagai pihak, sahabat-sahabat dan handai tolan,
Terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada :
· Bapak HM. Aksa Mahmud, Wakil Ketua MPR RI
· Bapak Ir. Hatta Radjasa, Menteri Perhubungan RI
· Bapak Ir. Ust. Azis Kahar Muzakkar, Anggota DPD RI 

· Bapak Ir. H. Hadi Jamal , Anggota DPR RI 

· Bapak Prof. DR. Muslimin Nasution, Presidium ICMI
· Bapak Prof . DR. Nanat Fatah Natsir, Presidium ICMI

· Bapak Prof. DR. Ahmad Watik Pratiknya, Direktur Executive The Habibie Center

· Bapak  Ir. KH. Sholahuddin Wahid, Dewan Penasehat ICMI

· Bapak HM. Amin Syam, Gubernur Sulawesi Selatan

· Bapak H. Syahrul Yasin Limpo, SH, M.Si, MH, Wakil Gubernur Sulsel

· Bapak Mayjend. TNI Arief Budi Sampoerno, Pangdam VII Wirabuana
· Bapak Irjen Pol. Drs. A. Boediharjo, SH. Kapolda Sulawesi Selatan 
· Bapak Ir. H. Agus Arifin Nu’mang, Ketua DPRD Sulsel

· Bapak Ir. HM. Ilham Arief Sirajuddin, Walikota Makassar 

· Bapak Drs. H. Amiruddin Maula, M.Si, Asisten I Pemprop. Sulsel

· Bapak  Ir . H.A. Herry Iskandar, Wakil Walikota Makassar
· Direktur Pelindo IV Makassar
· Pimpinan dan staff Hotel Sahid Jaya Makassar

· Pimpinan dan staff Harian Fajar Makassar

· Pimpinan dan staff Harian Tribun Timur, Makassar
· Pimpinan dan staff Harian Republika, Jakarta
· Pimpinan dan staff  CV. Mandiri Cards, Makassar

· Bapak Kombes Pol. (Purnawirawan) H. L. Masday, Tokoh masyarakat
· Sahabat-Sahabat Pers dari PWI (Persatuan Wartawan Indonesia) dan AJI (Aliansi Jurnalis Independen)

· Sahabat-Sahabat Deklarator, Tim Kerja Nasional (TiKNas), Tim Kerja Wilayah (TiKWil), Tim Kerja Daerah (TiKDa) dan Tim Kerja Khusus (TiKSus) kabupaten dan kota se Indonesia

· Sahabat-Sahabat yang tidak sempat kami sebut satu persatu yang tulus mewakafkan dirinya mengawal, menyelenggarakan, merampungkan Muktamar Ke-1 ICMI Muda, sekali lagi terima kasih atas segala pengorbanannya, semoga Allah Subhanahu Wataala meridhoi kerja-kerja kita. Amin
Demikian laporan ini kami buat sebagai wujud pertanggungjawaban kami kepada Pengurus Majelis Pimpinan Pusat ICMI Muda periode tahun 2006 – 2011, lebih dan kurangnya kami  mohon maaf.

…………….. beranjak dari

kerendahan hati yang cerdas ,

niat tulus yang konsisten,

dan keteguhan nan santun,

untuk ummatan wahidah.

Tim Kerja Nasional (TiKNas )

Muktamar Ke-1 ICMI Muda


Ketua Umum



  
Sekertaris Umum

 A.M. IQBAL PAREWANGI, S.Si

    ABDUL RAUF SUDDIN, SH
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